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ABSTRAK

Ikan layang merupakan jenis ikan yang paling banyak tertangkap di Laut Natuna Utara dan didaratkan di
PPN Pemangkat. Perkembangan produksi ikan layang yang di daratkan di Pemangkat mengalami penurunan
yang cukup signifikan pada tahun 2009 sampai tahun 2017 (Data Produksi PPN Pemangkat). Usaha penangkapan
ikan layang di Laut Natuna Utara menunjukkan kearah over fishing dengan produksi semakin menurun tetapi
upaya penangkapan meningkat. Tujuan penelitian ini untuk menyusun opsi  pengelolaan terbaik pada perikanan
purse seine di Pemangkat dengan menggunakan  Model Fox pada Surplus produksi dan data 10 tahun dari PPN
Pemangkat. Hasil perhitungan surplus produksi Model Fox menunjukkan besaran Maximum Suistainable Yield
(MSY) pada Laut Natuna Utara yaitu 2.412.016 kg dengan jumlah tangkapan yang diperbolehkan sebesar
1.929.612 kg/tahun dan upaya optimumnya sebesar 18.170 upaya. Ukuran rata-rata mata jaring di PPN Pemangkat
yaitu 1cm dan belum sesuai dengan peraturan yang ditetapkan. Pengawasan pemerintah terhadap penggunaan
dimensi alat tangkap yang dilarang oleh PERMEN-KP No.18/ 2021 perlu terus ditingkatkan. Pengelolaan
terbaik lainnya dengan pengaturan upaya penangkapan dan alat tangkap seperti tahun 2010 yaitu 32 kapal
dengan trip 388 kali per tahun.

Kata Kunci: Ikan Layang; Pemangkat; Purse seine; Surplus Produksi.

ABSTRACT

Scads fish is the most widely caught in the North Natuna Sea and landed in the PPN Pemangkat. The
development of scads fish production landed in Pemangkat experienced a significant decrease from 2009 to
2017. Scads fishing in the North Natuna Sea shows the an overfishing condition in which production decreases
while fishing effort increases. The purpose of this study was to develop the best management options for the
purse seine fishery in Pemangkat, by using the Fox Model on Production Surplus and 10-year data from the
Pemangkat Nusantara Fishing Port. The Fox model production surplus show that the Maximum Suistainable
Yield (MSY) in the North Natuna Sea is 2,412,016 kg the allowable catch of 1,929,612 kg/year and the optimal
effort is 18,170. The average size of the mesh in the Pemangkat Nusantara Fishing Port is 1cm and is not in
accordance with the established regulations. Government supervision of the use of fishing gear dimensions that
are prohibited by PERMEN-KP No. 18/2021 needs to be continuously improved. Another best management is by
regulating fishing effort and fishing gear like in 2010, which is 32 ships with 388 trips per year.
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PENDAHULUAN

Ikan layang merupakan ikan mayoritas yang tertangkap
oleh purse seine di Laut Natuna Utara. Terdapat berbagai
macam jenis ikan layang yang ada di berbagai macam
wilayah Indonesia seperti jenis ikan layang yang ada di

Papua yaitu Decapterus macarellus, Decapterus akaadsi
dan Decapterus macrosoma (Suruan et al., 2019). Pada
perairan Laut Jawa ikan layang didominasi oleh jenis
Decapterus russelli (Rupell, 1928) dan Decapterus
macrosoma (Bleeker, 1851) (Prihartini, 2006). Adapun jenis
ikan layang (Decapterus spp) yang didaratkan di



Copyright © 2023, BAWAL WIDYA RISET PERIKANAN TANGKAP (BAWAL)

34

Setya, D. et al / BAWAL. 15 (1) April 2023: 33-40

Pemangkat terdiri dari 2 (dua) jenis, yakni Decapterus
russelli dan Decapterus macrosoma (Hariati et al., 2017;
Hamjan, 2021). Ikan layang merupakan jenis ikan yang
mempunyai nilai ekonomis tinggi di Pemangkat (Firdaus
& Rahadian, 2015). Pada pelaksanaan penangkapannya
ikan layang ini mempunyai kecenderungan kearah over
fishing menurut data produksi pada tahun 2009-2017 (Data
Produksi PPN Pemangkat). Hal ini diduga adanya
peningkatan jumlah unit alat tangkap dan jumlah trip yang
dilakukan dalam waktu satu penangkapan. Untuk
mengetahui kepastian dari kondisi tersebut perlu diadakan
penelitian dan analisis dari sumberdaya perikanan ikan
layang di Laut Natuna Utara. Hasil penelitian tersebut
diperlukan untuk pengelolaan yang rasional dan
berkelanjutan.

Ukuran ikan layang yang didaratkan di PPN Pemangkat
pada umumnya belum sempat memijah namun sudah
ditangkap (Setya & Susiloningtyas, 2022). Terdapat
kekhawatiran keberlanjutan unit stok ikan layang di Laut
Natuna Utara terganggu. Jenis alat tangkap yang
digunakan untuk menangkap ikan layang pada PPN
Pemangkat yaitu Purse Seine. Tingkat pemanfaatan ikan
layang juga perlu ditinjau dari karateristik alat tangkap
seperti besarnya mata jaring. Besarnya mata jaring
mempunyai peranan penting terhadap ukuran ikan yang
tertangkap (Mardiah et al., 2020). Nelayan di Pemangkat
harus mengetahui besarnya mata jaring yang standar
sesuai dengan aturan yang ditetapkan, sehingga ikan
layang yang tertangkap benar-benar sudah layak tangkap
atau sudah sempat memijah. Adapun ukuran mata jaring
yang sesuai untuk menangkap ikan layang adalah sebesar
2,54 cm/ 1 inch (PERMEN-KP No.18/ 2021).

Kondisi perairan di Laut Natuna Utara berperan penting
terhadap hasil tangkapan ikan layang. Salinitas yang tinggi,
suhu yang relatif lebih hangat dan kecepatan arus
berpengaruh terhadap populasi ikan layang. Apabila
kondisi ekologi suatu perairan sama dengan sifat ikan
layang, maka dapat diduga pada kondisi perairan tersebut
populasi ikan layang melimpah (Latuconsina, 2019).

Menurunnya jumlah produksi berbanding terbalik
dengan meningkatnya jumlah usaha penangkapan,
sehingga akan memberikan pengaruh negatif terhadap
sumberdaya ikan layang (Fauzi et al., 2018). Diperlukan
juga adanya usaha pengelolaan yang baik agar perikanan
layang dapat terus berkelanjutan. Upaya pengelolaan yang
dapat dilakukan yaitu dengan alokasi sumber daya dan
kebijakan dalam membuat keputusan (Prisantoso, 2017).

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pelabuhan Perikanan
Nusantara Pemangkat, Kabupaten Sambas, Provinsi

Kalimantan Barat selama 2 (dua) bulan yaitu dimulai bulan
Juli sampai dengan Agustus Tahun 2019.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan selama 2 (dua) bulan yaitu
dimulai bulan Juli sampai dengan Agustus Tahun 2019.
Data statistik PPN Pemangkat selama 10 tahun terakhir
menyatakan bahwa bulan Juli-Agustus merupakan bulan
dengan jumlah pendaratan ikan terendah dibandingkan
bulan-bulan lainnya. Alasan tersebut menjadikan
penelitian dilakukan pada bulan Juli–Agustus agar
diperoleh gambaran asli penangkapan pada PPN
Pemangkat. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu
analisis CPUE, dan analisis surplus produksi.

Analisis Data

Analisis hasil tangkapan per unit upaya penangkapan
Catch Per Unit Effort (CPUE) merupakan angka yang
menggambarkan perbandingan antara hasil tangkapan per
unit upaya atau usaha penangkapan (Budiasih & Dewi,
2015;Muhammad et al., 2019). Hasil analisis tangkapan
per satuan unit upaya (trip) pada periode 2009-2018 dapat
dijadikan sebagai upaya pelestarian ikan layang di Laut
Natuna Utara.

 Umumnya perubahan CPUE setiap tahun disebabkan
karena fluktuasi hasil tangkapan dan besarnya biaya
produksi dibandingkan dengan keuntungan yang
didapatkan (Sangaji et al., 2016). Data tangkapan (catch)
adalah data hasil pendaratan ikan layang yang tertangkap
menggunakan purse seine di Laut Natuna Utara dan upaya
penangkapan (effort) merupakan jumlah trip penangkapan.
Analisis CPUE menurut (Listiyani et al., 2017; Noija et al.,
2014) adalah sebagai berikut:

CPUE :  ...................................................... (1)

Keterangan :
CPUE = Catch per Unit Effort
Ct = Total tangkapan pada tahun ke-t (ton)
Ft = Upaya penangkapan pada tahun ke-t (trip)

Menurut Mohsin (et al., 2017) surplus produksi adalah
konsep dasar yang digunakan dalam ilmu perikanan untuk
menentukan nilai dari sumberdaya perikanan. Surplus
produksi bertujuan menjaga stok ikan dalam jangka waktu
yang panjang (Abd El Barr, 2016). Model Fox (1970)
menggunakan kurva asimetri yang mengasumsikan adanya
hubungan linier antara ln (CPUE) dan upaya/ effort (f).
Arief & Murni (2022) menyatakan persamaan Model Fox
ditulis dalam bentuk yang sederhana adalah sebagai
berikut:

f
opt      

=
 
- (

 
) .................................................(2)
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MSY
 
=

 
F

opt
 ...................................................(3)

Keterangan :
a = Intercept
b = Slope
f = Effort

HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Hasil tangkapan terbanyak kapal purse seine yang
didaratkan di Pelabuhan Perikanan Nusantara Pemangkat
adalah ikan layang (Decapterus spp). Selama kurun waktu
10 tahun yaitu pada tahun 2009-2018 mengalami fluktuasi
yang berbeda-beda. Sebelumnya produksi ikan layang
mengalami peningkatan, namun jika dilihat detil terutama
pada tahun 2010-2017 produksi ikan layang terus-menerus
mengalami penurunan yang signifikan. Produksi ikan
layang tertinggi yaitu pada tahun 2010 sebesar 3.635 ton

dan produksi ikan layang terendah berada pada tahun 2017
dengan total produksi 152 ton.

Gambar 1 menunjukkan kecenderungan penurunan
produksi tahunan ikan layang yang didaratkan di PPN
Pemangkat. Walaupun terdapat kenaikan pada tahun 2018,
namun kenaikan tersebut tidak sebesar yang terjadi pada
tahun 2009. Tahun 2010 merupakan produksi tertinggi
dengan usaha 32 kapal dan produksi sebesar 3.635 ton.
Grafik perkembangan armada purse seine di PPN
Pemangkat relatif stabil, tetapi pada 3 tahun terakhir (2016-
2018) mengalami peningkatan. Jumlah armada purse seine
di PPN Pemangkat pada tahun 2009 sebanyak 32 kapal,
tahun 2016 menjadi 38 kapal dan tahun 2018 menjadi 59
kapal yang menunjukkan bahwa upaya penangkapan terus
meningkat. Grafik jumlah armada purse seine di PPN
Pemangkat dapat dilihat pada Gambar 2. Jika dibandingkan
dengan produksi yang terus menurun sejak tahun 2011,
maka kondisi tahun 2010 yang menjadi puncak produksi
dijadikan contoh yang paling baik untuk pengelolaan

Gambar 2. Jumlah Armada Purse seine di PPN Pemangkat Periode Tahun 2009-2018
Figure 2. Number of Purse seine at Pemangkat Pemangkat Nusantara Fishing Port in 2009-2018

Gambar 1. Produksi Ikan Layang Tahunan di PPN Pemangkat Tahun 2019-2018
Figure 1. Annual Production of Scads Fish at Pemangkat Nusantara Fishing Port in 2009-2018
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Gambar 3. CPUE Armada Purse Seine di PPN Pemangkat
Figure 3. CPUE of Purse Seine in Pemangkat Nusantara Fishing Port

Gambar 4. Grafik Hubungan Upaya Penangkapan dengan CPUE Model Fox
Figure 4. Graph of Effort Relationship with CPUE of Fox Model

penangkapan ikan layang dengan jumlah armada purse
seine di Laut Natuna Utara sebanyak 32 unit.

Penurunan grafik produksi ikan layang berbanding
terbalik dengan meningkatnya jumlah armada purse seine.
Berarti daya dukung perairan terhadap populasi ikan
layang tidak dapat ditingkatkan dengan penambahan unit
usaha purse seine. Dengan kata lain sumber daya ikan
layang sudah mengalami overfishing.

Analisis Catch Per Unit Effort (CPUE)

Perhitungan CPUE bertujuan untuk mengetahui tingkat
pemanfaatan suatu sumberdaya perikanan dari hasil
pembagian antara total hasil tangkapan (catch) dengan
upaya penangkapan (effort) (Budiasih & Dewi,
2015;Muhammad et al., 2019). Perubahan hasil tangkapan
per unit upaya (CPUE) juga digunakan untuk pengawasan
dan pengendalian penangkapan sumberdaya perikanan.
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Tabel 1. Hasil Perhitungan Regresi Linier Model Fox
Table 1. Result of Fox Model Linear Regression

Hasil yang didapatkan dari regresi liniear Model Fox.

Gambar 5. Grafik Fox Pada Laut Natuna Utara
Figure 5. Fox Graphic In North Natuna Sea

Kondisi CPUE menunjukkan bahwa usaha perikanan
layang di Laut Natuna Utara dicapai sangat baik dengan
produksi tertinggi pada tahun 2009-2010 dengan nilai
292.77 kg/ trip (Gambar 3), dan jumlah armada pada tahun
tersebut sebanyak 32 unit (Gambar 2). Sejak saat itu,
perikanan layang tersebut mengalami penurunan yang
drastis sampai tahun 2018. Maka untuk pengelolaan
perikanan layang secara berkelanjutan, kondisi ini harus
dapat dipertahankan sampai sekarang. Apabila upaya
penangkapan terus ditingkatkan dari jumlah yang ada di
tahun 2010, maka akan terjadi penurunan produksi yang
sangat drastis seperti yang terlihat pada tahun 2014. Tahun
2014 dengan 36 alat tangkap dan 877 trip menghasilkan
CPUE 59.62 kg/ trip. Contoh buruk penambahan upaya
penangkapan dengan menambah jumlah armada dengan
harapan dapat meningkatkan produksi, terjadi pada tahun
2016-2018 yaitu pemakaian alat tangkap masing-masing

berjumlah 38, 43 dan 59 unit, namun produksi di tahun
tersebut sebagaimana dijelaskan sebelumnya terus
mengalami penurunan. Sehingga disimpulkan bahwa
diperlukan adanya upaya untuk membuat peraturan yang
praktis pada pengelolaan perikanan tangkap layang yang
membatasi upaya penangkapan dengan memakai alat purse
seine hanya 32 unit armada seperti pada Tahun 2010.

Metode Surplus Produksi Model Fox

Metode surplus produksi digunakan untuk
menentukan Maximum Suistainable Yield (MSY) dan
upaya penangkapan optimum. Surplus produksi model Fox
termasuk model yang paling sering digunakan selain
Model Schafer. Perhitungan regresi linier Model Fox
menghasilkan nilai a = 5.8884, b = -5.5035 dan nilai R2 =
0.63 (Gambar 4 dan Lampiran 1).
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Dari Gambar 4 hasil regresi Model Fox didapatkan
informasi bahwa ada pengaruh negatif antara CPUE dan
upaya penangkapan. Peningkatan jumlah upaya (unit) tidak
menjadikan nilai CPUE naik, tetapi sebaliknya menjadikan
nilai CPUE semakin turun.

Model surplus produksi dari hasil perhitungan model
Fox menghasilkan besaran-besaran yang digunakan untuk
membangun model tersebut (Tabel 1).

a   = 5.888437461        Fopt = -(1/b)
b   = -5.50353E-05                 = 18,170.1583
e   = EXP(1)       MSY = Fopt ea-1
     = 2.718281828       MSY = 2412015.674
ea-1= 132.7459912                       JTB = 1,929,612.54

Gambar 5 menunjukkan bahwa pada Laut Natuna Utara
sudah terjadi over fishing ikan layang pada tahun 2009-
2011. Analisis hasil potensi lestari (MSY) di Laut Natuna
Utara yaitu sebesar 2.412.016 kg (Tabel 1). Hasil tangkapan
berlebih pada tahun 2009 sebesar 3.351.330 kg, tahun 2010
tangkapan ikan layang sebesar 3.635.000 kg dan hasil
tangkapan ikan layang tahun 2011sebesar 3.106.598 kg.
Berdasarkan hasil analisis potensi lestari (MSY), diperoleh
jumlah tangkapan yang diperbolehkan (JTB) sebesar
1.929.612 kg/tahun dengan upaya optimum (F

opt
) sebesar

18.170 unit upaya.

Bahasan

Pelabuhan Perikanan Nusantara Pemangkat terletak di
Desa Penjajap, Kecamatan Pemangkat, Kabupaten Sambas,
Provinsi Kalimantan Barat (Wahyuni et al., 2022),
merupakan salah satu tempat pendaratan ikan terbesar di
Kalimantan Barat yang berasal dari Laut Natuna Utara
adalah di Pemangkat Ikan layang merupakan jenis ikan
yang paling banyak tertangkap dan didaratkan di
Pelabuhan Perikanan Nusantara Pemangkat (Suwarso et
al., 2017). Ikan layang termasuk dalam jenis ikan pelagis
kecil yang banyak dimanfaatkan dan menjadi komoditas
di Pemangkat (Safitri & Magdalena, 2018). Selain untuk
dikonsumsi, ikan layang juga dimanfaatkan masyarakat
sekitar untuk dijadikan olahan ikan asin (Agam et al., 2022).
Terdapat olahan ikan layang beku yang biasa
didistribusikan ke Singkawang, Pontianak dan ke Jakarta.

Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Pemangkat
merupakan pelabuhan yang strategis karena lokasinya
tidak jauh dari Laut Natuna Utara. Produksi perikanan ini
memiliki peranan cukup besar bagi pendapatan daerah dan
kesejahteraan masyarakat khususnya nelayan.

Analisis hasil potensi lestari (MSY) ikan layang di Laut
Natuna Utara didapatkan sebesar 2.412.016 kg/tahun. Hasil
analisis tersebut menjelaskan bahwa penangkapan ikan
layang dan ikan pelagis kecil di Laut Natuna Utara sudah

overfishing sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Noviyanti (2011). Gejala overfishing terjadi pada tahun
2009-2011 dengan melebihi potensi lestari ikan layang
sebesar 2.412.016 kg/tahun dengan jumlah tangkapan yang
diperbolehkan (JTB) sebesar 1.929.612 kg/tahun dan upaya
optimum-nya (F

opt
) sebesar 18.170 unit upaya. Keadaan

tersebut terjadi karena meningkatnya jumlah kapal purse
seine dan upaya penangkapannya disertai dengan adanya
illegal fishing seperti banyak nelayan tidak melaporkan
hasil tangkapannya (Djumadin, 2020).

Potensi sumber daya ikan yang melimpah dan
berbatasan langsung dengan negara-negara ASEAN,
menjadikan Laut Natuna Utara sasaran favorit illegal
fishing (Asrori et al., 2021). Medendehe (2021)
menjelaskan umumnya kapal-kapal pencuri ikan di Laut
Natuna Utara berasal dari Thailand, Vietnam, Philipina dan
Malaysia. Upaya pengelolaan lain yang dapat dilakukan
yaitu terkait penggunaan ukuran mata jaring sesuai dengan
pasal 22 PERMEN-KP No.18 Tahun 2021. Pada pasal
tersebut menjelaskan bahwa ukuran mata jaring yang layak
digunakan pada kapal purse seine yaitu dengan ukuran
2,54 cm. Ukuran rata-rata mata jaring di PPN Pemangkat
yaitu 1cm dan belum sesuai dengan peraturan yang
ditetapkan. Pengawasan pemerintah terhadap penggunaan
dimensi alat tangkap yang dilarang oleh Peraturan Menteri
KP nomor 18 tahun 2021 perlu terus ditingkatkan (Hawati
& Putra, 2020).

KESIMPULAN

Kondisi perikanan layang di Laut Natuna Utara
sudah overfishing dari Tahun 2009-2011 dengan melebihi
potensi lestari ikan layang sebesar 2.412.016 kg/tahun.
Kondisi perikanan laying tahun 2010 dapat dijadikan
sebagai referensi atau acuan nilai untuk upaya pengelolaan
terbaik pada penangkapan ikan layang menggunakan
purse seine di Laut Natuna Utara jumlah armada pada
tahun 2010 dan jumlah trip 388 kali per tahun. Kondisi
kelayakan tangkapan ikan layang masih belum layak
dikarenakan masih menggunakan mata jaring kurang dari
2,54 cm. Usaha penangkapan perikanan layang dapat
dilaksanakan secara keberlanjutan apabila recruitment dari
populasi ikan layang tersebut terjamin dengan pemakaian
ukuran mata jaring 2,54 cm sesuai dengan pasal 22
PERMEN-KP No.18 Tahun 2021 pada perikanan ikan
layang dengan purse seine. Secara biologi ikan layang ini
dapat memijah sepanjang tahun, sehingga menurut
pendapat penulis sebaiknya dilaksanakan pengelolaan
yang lebih optimal yang lebih menjamin perikanan ikan
layang ini secara berkelanjutan.

PERSANTUNAN

Terimakasih kepada kolega-kolega di Universitas
Indonesia yang telah membantu dan memberikan
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